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WAWANCARA DALAM RANGKA PENELITIAN 

“PENEGAKAN HUKUM PEREDARAN ROKOK ILEGAL OLEH DIREKTORAT JENDERAL 

BEA CUKAI (SUATU KAJIAN SOSIOLOGI HUKUM” 

OLEH HARI CAHYONO / B012222112 

 

Nama Responden : MARIO 

Tipe Subyek  : KONSUMEN I 

Tanggal Wawancara  : 27 FEBRUARI 2024 

 

1. Dimanakah domisili / alamat tempat tinggal Saudara Responden saat ini? 

Jawaban  : Barombong, Kota Makassar. 

 

2. Berapakah usia Saudara Responden saat ini? 

Jawaban  : 30 Tahun 

 

3. Apa latar belakang Pekerjaan Saudara Responden saat ini? 

Jawaban  : Saat ini saya bekerja sebagai Nelayan. 

 

4. Sebagaimana latar belakang pekerjaan Saudara saat ini, berapakah penghasilan yang 

Saudara Responden terima setiap bulan? 

Jawaban : Penghasilan saya setiap bulan tidak menentu. Tergantung dari hasil 

penjualan ikan yang saya tangkap. 

 

5. Apakah Saudara Responden merupakan Perokok/ orang yang memiliki kebiasaan 

menggunakan produk tembakau? 

Jawaban : Ya saya adalah perokok 

 

6. Sebagai Perokok, berapa bungkus konsumsi rokok Saudara responden setiap 

harinya? 

Jawaban : Saya mengonsumsi rokok setiap harinya paling banyak 1 (satu) 

bungkus. 

 

7. Apa merk Rokok yang Saudara Responden gunakan? Darimana Saudara Responden 

mengetahui Merk Rokok tersebut? Berapakah harga Rokok / bungkus yang Saudara 

Responden gunakan tersebut? Dimana saja biasanya Saudara Responden membeli 

Merk Rokok tersebut? 

Jawaban : Merek rokok yang biasa saya konsumsi adalah rokok merek L300. 

Harga perslopnya Rp 11.000. Biasaya saya membeli rokok merek tersebut di kios-kios 

ataupun diwarung-warung dipinggir jalan. 

 

8. Selain merk Rokok yang Saudara Responden sebutkan diatas apakah ada merk 

lainnya yang Saudara biasa gunakan dan/atau ketahui memiliki harga yang sama 

dengan Merk Rokok tersebut? Berapakah harga Rokok perbungkus tersebut? Dimana 

saja biasanya Saudara Responden dapat menemukan dan membeli Merk Rokok 

tersebut? 



Jawaban : Selain rokok merek tersebut, biasa juga saya mengkonsumsi rokok 

merek 369 yang harganya sama dengan rokok merek L300 yaitu sekitar Rp 11.000 

per bungkus. Biasanya saya menemukan dan membeli rokok tersebut dari beberapa 

warung kaki lima yang disekitar tempat tinggal saya. 

 

9. Apa alasan Saudara Responden mempergunakan dan/atau membeli Merk Rokok 

tersebut? 

Jawaban : Saya mempergunakan rokok merek L300 dan 369 tersebut karena 

harganya jauh lebih murah dibandingkan dengan rokok-rokok resmi pada umumnya. 

Bagi saya perokok masalah rasa bisa diabaikan yang penting berasap dan harganya 

murah.  

 

10. Menurut pengamatan Saudara Responden, apakah di lingkungan Saudara 

Responden banyak yang mengkonsumsi Merk Rokok tersebut dan/atau yang memiliki 

harga jual sejenis? 

Jawaban : Beberapa pekerja-pekerja bangunan dan nelayan, saya sering melihat 

menggunakan rokok merek L300. 

 

11. Apakah Saudara Responden mengetahui yang dimaksud dengan Rokok Ilegal? 

Menurut Saudara Responden apa yang membedakan Rokok Ilegal dengan Rokok 

Resmi? 

Jawaban : Secara umum yang saya ketahui rokok illegal adalah rokok yang 

dilarang oleh pemerintah karena tidak memiliki pita. Perbedaan dengan rokok Resmi, 

rokok illegal tidak memiliki pita sedangkan rokok resmi memiliki pita.   

 

12. Darimana Saudara Responden mengetahui informasi tentang Rokok Ilegal tersebut? 

Jawaban : Saya mengetahui informasi tentang Rokok illegal dari berita di TV dan 

saya juga pernah mendapati petugas Bea dan Cukai sedang melakukan operasi dan 

sosialisasi Rokok illegal dikios-kios disekitar tempat tinggal saya. 

 

13. Apakah Saudara Responden mengetahui bahwa Peraturan Perundang-Undangan 

melarang Rokok Ilegal untuk diperjualbelikan dan dipergunakan? 

Jawaban : Saya tidak terlalu paham terkait aturan tersebut. Yang saya ketahui 

rokok illegal dilarang oleh pemerintah untuk diedarkan. 

 

14. Apakah Saudara Responden mengetahui Kantor Bea Cukai? Apakah Saudara pernah 

mendengar Kantor Bea Cukai melakukan penindakan dan/atau penyitaan Merk Rokok 

Ilegal tersebut?  

Jawaban : Ya Saya mengetahui kantor Bea Cukai yaitu Bea Cukai Makassar. 

Saya pernah mendengar di berita bahkan pernah menyaksikan kegiatan penindakan 

yang dilakukan oleh petugas Bean dan Cukai terhadap rokok illegal di beberapa 

warung atau kios disekitar tempat tinggal saya. 

 

15. Apakah Saudara Responden pernah mengikuti dan/atau mendapatkan informasi 

tentang pelarangan Rokok Ilegal? Instansi apa yang melaksanakan sosialiasi 

tersebut? Apakah Saudara Responden juga pernah mengikuti dan/atau mendapat 

sosialisasi dari Petugas Bea Cukai Makassar?  

Jawaban : Saya pernah mendapati petugas Bea dan Cukai melakukan sosialisasi 

di warung disekitar tempat tinggal saya yang kebetulan saat itu saya sedang 

berbelanja di warung tersebut. 

 



16. Apakah Saudara Responden mengetahui bahwa Merk Rokok yang selama ini 

dipergunakan juga Merk Rokok lainnya yang telah disebutkan diatas termasuk 

kedalam rokok illegal yang dilarang untuk diperjualbelikan? 

Jawaban: Ya, saya mengetahui bahwa rokok tersebut illegal. 

 

17. Apa alasan Saudara Responden masih membeli dan/atau mempergunakan Merk 

Rokok Ilegal tersebut? 

Jawaban: Saya menggunakan rokok tersebut karena kebutuhan saya akan rokok yang 

harganya murah. Kebetulan rokok tersebut harganya murah dan terjangkau. 

 

18. Kenapa Saudara Responden tidak membeli rokok yang resmi?   

Jawaban: Karena harganya mahal. 

 

19. Apakah Saudara Responden belum dan/atau pernah membeli Rokok Resmi (Berpita 

Cukai Asli) sebelumnya? Menurut Saudara Responden selain dari sisi harga, adakah 

perbedaan dari sisi Rasa dan/atau kualitas? Jika mengesampingkan sisi harga, mana 

yang Saudara lebih pilih untuk dipergunakan apakah Rokok Resmi atau Rokok Ilegal? 

Jawaban: Saya sebenarnya menggunakan rokok resmi namun jika ada rokok yang 

harganya lebih murah saya lebih memilih rokok yang harganya lebih murah. 

 

20. Mengapa Saudara tidak melaporkan atas adanya peredaran Rokok Ilegal yang 

Saudara sudah ketahui? 

Jawaban: Saya tidak melaporkan ke Bea dan Cukai karena saya tidak merasa 

dirugikan dengan adanya rokok illegal. Bahkan dengan adanya rokok illegal saya 

merasa terbantu karena saya bisa mengkonsumsi rokok dengan membeli rokok 

dengan harga yang murah.  

 

21. Apa harapan dan keinginan serta tanggapan Saudara Responden atas Merk Rokok 

Resmi kedepannya? 

Jawaban: Harapan saya agar Rokok resmi harganya dibuat murah sehingga dapat 

terjangkau oleh kalangan seperti saya yang mempunyai penghasilan pas-pasan.  

 

 

------------------------------------------------ TERIMA KASIH --------------------------------------------------- 

 



WAWANCARA DALAM RANGKA PENELITIAN 

“PENEGAKAN HUKUM PEREDARAN ROKOK ILEGAL OLEH DIREKTORAT JENDERAL 

BEA CUKAI (SUATU KAJIAN SOSIOLOGI HUKUM” 

OLEH HARI CAHYONO / B012222112 

 

Nama Responden : HASMIDIN 

Tipe Subyek  : KONSUMEN II 

Tanggal Wawancara  : 28 FEBRUARI 2024 

 

1. Dimanakah domisili / alamat tempat tinggal Saudara Responden saat ini? 

Jawaban  : Somba Opu, Kab. Gowa 

 

2. Berapakah usia Saudara Responden saat ini? 

Jawaban  : 47 Tahun 

 

3. Apa latar belakang Pekerjaan Saudara Responden saat ini? 

Jawaban  : Saya bekerja sebagai buruh angkut bongkar muat di Pelabuhan. 

 

4. Sebagaimana latar belakang pekerjaan Saudara saat ini, berapakah penghasilan 

yang Saudara Responden terima setiap bulan? 

Jawaban : penghasilan saya tidak tentu tergantung adanya barang saya angkut. 

yang di, namun jika dirata-rata penghasilan saya dalam sebulan bisa mencapai Rp 

3.000.000. 

 

5. Apakah Saudara Responden merupakan Perokok/ orang yang memiliki kebiasaan 

menggunakan produk tembakau? 

Jawaban : Ya, saya perokok. 

 

6. Sebagai Perokok, berapa bungkus konsumsi rokok Saudara responden setiap 

harinya? 

Jawaban : Saya bisa menghabiskan 1 (satu) bungkus rokok untuk dua hari. 

 

7. Apa merk Rokok yang Saudara Responden gunakan? Darimana Saudara 

Responden mengetahui Merk Rokok tersebut? Berapakah harga Rokok / bungkus 

yang Saudara Responden gunakan tersebut? Dimana saja biasanya Saudara 

Responden membeli Merk Rokok tersebut?  

Jawaban : Rokok yang saya konsumsi adalah rokok kretek merek JANAKA. 

Harganya perbungkus Rp 12.000. Saya membelinya di warung dekat dilingkungan 

tempat tinggal saya. 

 

8. Selain merk Rokok yang Saudara Responden sebutkan diatas apakah ada merk 

lainnya yang Saudara biasa gunakan dan/atau ketahui memiliki harga yang sama 

dengan Merk Rokok tersebut? Berapakah harga Rokok perbungkus tersebut? 

Dimana saja biasanya Saudara Responden dapat menemukan dan membeli Merk 

Rokok tersebut? 



Jawaban : sesekali saya membeli rokok filter merek Capucino. Biasa saya 

membeli di pedagang kaki lima yang ada dipinggir jalan dengan harga Rp 12.000 per 

bungkus. 

 

9. Apa alasan Saudara Responden mempergunakan dan/atau membeli Merk Rokok 

tersebut? 

Jawaban : Saya membeli rokok tersebut jika rokok saya habis dan karena 

harganya murah sama seperti rokok yang biasa saya gunakan. 

 

10. Menurut pengamatan Saudara Responden, apakah di lingkungan Saudara 

Responden banyak yang mengkonsumsi Merk Rokok tersebut dan/atau yang 

memiliki harga jual sejenis? 

Jawaban : Dilingkungan saya ada namun tidak banyak yang mengkonsumsi 

rokok tersebut. Rata-rata anak muda dilingkungan saya menggunakan resmi. 

 

11. Apakah Saudara Responden mengetahui yang dimaksud dengan Rokok Ilegal? 

Menurut Saudara Responden apa yang membedakan Rokok Ilegal dengan Rokok 

Resmi? 

Jawaban : Yang saya tahu rokok Ilegal adalah rokok yang dilarang oleh 

Pemerintah karena tidak memiliki pita. 

 

12. Darimana Saudara Responden mengetahui informasi tentang Rokok Ilegal tersebut? 

Jawaban : Dari TV, dan berita online. 

 

13. Apakah Saudara Responden mengetahui bahwa Peraturan Perundang-Undangan 

melarang Rokok Ilegal untuk diperjualbelikan dan dipergunakan? 

Jawaban : Saya tidak mengetahui secara pasti Undang-Undang yang melarang.  

 

14. Apakah Saudara Responden mengetahui Kantor Bea Cukai? Apakah Saudara 

pernah mendengar Kantor Bea Cukai melakukan penindakan dan/atau penyitaan 

Merk Rokok Ilegal tersebut?  

Jawaban : Ya, saya mengetahui. Kebetulan di Pelabuhan ada Kantor Bea dan 

Cukai. 

 

15. Apakah Saudara Responden pernah mengikuti dan/atau mendapatkan informasi 

tentang pelarangan Rokok Ilegal? Instansi apa yang melaksanakan sosialiasi 

tersebut? Apakah Saudara Responden juga pernah mengikuti dan/atau mendapat 

sosialisasi dari Petugas Bea Cukai Makassar?  

Jawaban : Setahu saya yang melaksanakan Sosialisasi adalah Bea Cukai, 

namun saya belum pernah mengikuti acara Sosialisasi tersebut. 

 

16. Apakah Saudara Responden mengetahui bahwa Merk Rokok yang selama ini 

dipergunakan juga Merk Rokok lainnya yang telah disebutkan diatas termasuk 

kedalam rokok illegal yang dilarang untuk diperjualbelikan? 

Jawaban: Saya tidak mengetahui jika rokok yang saya konsumsi adalah rokok Ilegal, 

karena dibungkusnya ada pitanya.  

 

17. Apa alasan Saudara Responden masih membeli dan/atau mempergunakan Merk 

Rokok Ilegal tersebut?  

Jawaban: Karena Harganya murah dan terjangkau bagi orang seperti saya yang 

penghasilannya hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari. 



 

18. Kenapa Saudara Responden tidak membeli rokok yang resmi?   

Jawaban: Rokok resmi harganya mahal. Sedangkan rasa hampir sama dengan 

rokok illegal. 

 

19. Apakah Saudara Responden belum dan/atau pernah membeli Rokok Resmi (Berpita 

Cukai Asli) sebelumnya? Menurut Saudara Responden selain dari sisi harga, adakah 

perbedaan dari sisi Rasa dan/atau kualitas? Jika mengesampingkan sisi harga, 

mana yang Saudara lebih pilih untuk dipergunakan apakah Rokok Resmi atau Rokok 

Ilegal? 

Jawaban: Jika ada uang lebih saya biasa menggunakan rokok resmi. Soal rasa 

antara rokok resmi dan rokok illegal hampir sama, namun menurut saya agak lebih 

ringan rokok resmi. 

 

20. Mengapa Saudara tidak melaporkan atas adanya peredaran Rokok Ilegal yang 

Saudara sudah ketahui? 

 Jawaban: Saya tidak melaporkan karena saya tidak merasa dirugikan dengan 

adanya  rokok illegal, bahkan menurut saya dengan adanya rokok illegal saya dapat 

 mengkonsumsi rokok dengan harga yang murah. Disamping itu juga saya tidak tega 

 untuk melaporkan para penjual rokok illegal yang biasanya hanya warung-warung 

kecil  dipinggir jalan yang menjual rokok eceran.  

 

21. Apa harapan dan keinginan serta tanggapan Saudara Responden atas Merk Rokok 

Resmi kedepannya? 

Jawaban: Harapan saya agar harga rokok resmi dibuat lebih murah dengan 

mempertahankan rasa serta Bea Cukai memperketat pengawasan peredaran rokok 

illegal. 

 

 

------------------------------------------------ TERIMA KASIH --------------------------------------------------- 

 

 

 



WAWANCARA DALAM RANGKA PENELITIAN 

“PENEGAKAN HUKUM PEREDARAN ROKOK ILEGAL OLEH DIREKTORAT JENDERAL 

BEA CUKAI (SUATU KAJIAN SOSIOLOGI HUKUM” 

OLEH HARI CAHYONO / B012222112 

 

Nama Responden : IDRIS 

Tipe Subyek  : KONSUMEN III 

Tanggal Wawancara  : 28 FEBRUARI 2024 

 

1. Dimanakah domisili / alamat tempat tinggal Saudara Responden saat ini? 

Jawaban  : Sungguminasa, Kota Makassar 

 

2. Berapakah usia Saudara Responden saat ini? 

Jawaban  : 24 Tahun 

 

3. Apa latar belakang Pekerjaan Saudara Responden saat ini? 

Jawaban  : Pekerjaan saya saat ini adalah ojek Online 

 

4. Sebagaimana latar belakang pekerjaan Saudara saat ini, berapakah penghasilan yang 

Saudara Responden terima setiap bulan? 

Jawaban : Penghasilan saya rata-rata bersih 3.500.000 

 

5. Apakah Saudara Responden merupakan Perokok/ orang yang memiliki kebiasaan 

menggunakan produk tembakau? 

Jawaban : Ya, saya adalah perokok 

 

6. Sebagai Perokok, berapa bungkus konsumsi rokok Saudara responden setiap 

harinya? 

Jawaban : Tidak tentu, mungkin sekitar 4 bungkus perminggu. Tergantung ada 

ada pembeli rokok atau tidak. 

 

7. Apa merk Rokok yang Saudara Responden gunakan? Darimana Saudara Responden 

mengetahui Merk Rokok tersebut? Berapakah harga Rokok / bungkus yang Saudara 

Responden gunakan tersebut? Dimana saja biasanya Saudara Responden membeli 

Merk Rokok tersebut?  

Jawaban : Biasa saya mengonsumsi rokok merek Class Mild. Harganya sekitar 

Rp 31.000 per bungkus. Saya biasa membeli di warung pinggir jalan atau di indomaret. 

 

8. Selain merk Rokok yang Saudara Responden sebutkan diatas apakah ada merk 

lainnya yang Saudara biasa gunakan? Dimana saja biasanya Saudara Responden 

dapat menemukan dan membeli Merk Rokok tersebut? 

Jawaban : Ya saya pernah mencoba rokok merek Classy dan Seven kebetulan 

pada saat itu saya di tawari oleh salah seorang teman nongkrong. Saya belum pernah 

membeli rokok tersebut. Saya hanya pernah membeli rokok merek Seven karena 

rasanya mirip dengan rokok Class Mild. Untuk rokok Classy saya belum pernah beli, 

namun untuk rokok Seven saya pernah membeli diwarung-warung kaki lima. 



 

9. Apa alasan Saudara Responden mempergunakan dan/atau membeli Merk Rokok 

tersebut?  

Jawaban : Saya mempergunakan rokok tersebut karena harganya lebih murah 

dan rasanya mirip dengan rokok yang saya konsumsi yaitu rokok Class Mild.  

 

10. Apakah Saudara Responden mengetahui yang dimaksud dengan Rokok Ilegal? 

Menurut Saudara Responden apa yang membedakan Rokok Ilegal dengan Rokok 

Resmi? 

Jawaban : Ya Saya mengetahui, rokok illegal adalah rokok yang tidak dilekati pita 

cukai atau polos. Sedangkan rokok resmi adalah rokok yang sudah bayar cukai yaitu 

dengan ada pita cukainya. 

 

11. Darimana Saudara Responden mengetahui informasi tentang Rokok Ilegal tersebut? 

Jawaban : Saya mengetaui informasi rokok illegal dari media online maupun TV 

serta beberapa kali melihat stiker atau pamflet yang sering ditemukan jika ada kegiatan 

yang diadalan oleh bea cukai. 

 

12. Apakah Saudara Responden pernah melihat seseorang dalam lingkungan Saudara 

Responden mempergunakan Rokok Ilegal? Menurut Saudara Responden manakah 

yang lebih diminati apakah Rokok Resmi atau Rokok Ilegal? Menurut Saudara 

Responden, apakah mudah atau tidak mudah menemukan Produk Rokok Ilegal di 

lingkungan sekitar? Dimana biasanya dapat membeli Rokok Ilegal tersebut? 

Jawaban : Ya, saya pernah melihat teman dilingkungan saya menggunakan 

rokok yang tidak ada pita cukainya. Kalau untuk orang-orang yang kerjanya tidak 

mempunyai penghasilan tetap, mereka lebih memilih rokok illegal karena biasanya 

rokok illegal harganya lebih murah. Biasanya rokok illegal tersebut lebih mudah 

didapatkan di daerah pinggiran atau perbatasan kota makassar.Agak sulit untuk 

mendapatkan rokok illegal di dalam kota Makassar. Dan biasanya yang menjual 

adalah warung-warung kecil pedagang kaki lima yang menjual perbungkus bahkan 

perbatang. 

 

13. Apakah Saudara Responden mengetahui Kantor Bea Cukai? Apakah Saudara pernah 

mendengar Kantor Bea Cukai melakukan penindakan dan/atau penyitaan Merk Rokok 

Ilegal tersebut? Darimana Saudara Responden mengetahui hal tersebut? 

Jawaban : Ya, saya mengetahui Kantor Bea Cukai danya di Pelabuhan 

Makassar. Saya Cuma pernah membaca di media online jika Bea Cukai telah 

melakukan penindakan rokok illegal.  

 

14. Apakah Saudara Responden pernah mengikuti dan/atau mendapatkan informasi 

tentang pelarangan Rokok Ilegal? Instansi apa yang melaksanakan sosialiasi 

tersebut? Apakah Saudara Responden juga pernah mengikuti dan/atau mendapat 

sosialisasi dari Petugas Bea Cukai Makassar?  

Jawaban : saya pernah mendapatkan informasi tentang pelarangan rokok illegal 

pada waktu itu pada saat Car Free Day dan Bea Cukai mengadakan acara sosialisasi 

rokok illegal. 

15. Mengapa Saudara tidak melaporkan atas adanya peredaran Rokok Ilegal yang 

Saudara sudah ketahui? 

Jawaban: Saya tidak melaporkan ke Bea dan Cukai karena saya merasa rata-rata 

penjual rokok illegal adalah hanya pedagang-pedagang kecil di pinggir jalan. Dan tidak 

pantas untuk saya laporkan. Menurut saya seharusnya yang dilaporkan dan ditangkap 



adalah pemasoknya. Belum lagi akan saya akan merasa repot jika harus melaporkan 

pedagang-pedagang kecil tersebut. 

 

16. Apakah Saudara Responden pernah mencoba dan/atau mengkonsumsi Rokok Ilegal? 

Apa perbedaannya dengan Merk Rokok yang Saudara Responden pergunakan saat 

ini? 

Jawaban : Saya pernah mengkonsumsi rokok illegal tapi saya sebagai anak 

muda saya rasa tidak keren menggunakan rokok illegal dan rasanya saya tidak suka. 

 

17. Menurut Saudara Responden, apa yang menyebabkan beberapa orang memilih 

mengkonsumsi Rokok Ilegal khususnya di Kota Makassar? 

Jawaban : Menurut saya karena kebutuhan dan harganya yang murah. 

 

18. Dari tanggapan Saudara Responden untuk pertanyaan diatas, apakah dapat 

disimpulkan bahwa tumbuh suburnya Merk Rokok Ilegal di Sulawesi Selatan 

khususnya di Kota Makassar lebih disebabkan karena harga daripada kualitas produk 

Rokok tersebut? 

Jawaban : Ya benar buat beberapa kalangan Masyarakat, mereka lebih memilih 

harga murah dari pada kualitas atau merek rokok. Istilahnya yang penting ada asap. 

 

19. Apa harapan dan keinginan serta tanggapan Saudara Responden atas Merk Rokok 

Resmi kedepannya? 

Jawaban: Harapan saya agar rokok resmi harganya jangan naik terus agar dapat 

terjangkau oleh kalangan perokok sehingga Masyarakat tidak lebih memilik rokok 

illegal yang harganya jauh lebih murah. 

 

------------------------------------------------ TERIMA KASIH --------------------------------------------------- 

 


